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Alga Acrocytis nana Zanardini 

MARIA MAWAR KARTIKA 

 

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana 

 

Abstrak 

Acrocytis nana Zanardini, merupakan alga merah (Rhodophyceae) yang banyak ditemukan di daerah pantai 

Gunungkidul, khususnya di pantai Drini dan Sepanjang namun pontensi A. nana Zanardini belum banyak diketahui oleh 

masyarakat. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh lingkungan : pH, suhu, DO (Dissolved Oxygen), kedalaman, 

kekeruhan, kadar garam, kandungan Fosfat dan Nitrat terhadap kandungan dan potensi senyawa aktif dari alga A.nana 

Zanardini, serta untuk mengetahui potensi senyawa aktif dilakukan melalui uji fitokimia, TLC (Thin Layer 

Chromatography), GCMS (Gas Chromatography Spectrometry) serta uji antibakteri terhadap Escherichia coli, Shigella 

sonnei, Candida albicans, dan Pseudomonas aeroginosa dengan indikator MTT (3-[4,5-dimethylthiazol-2-yl]-2,5-

diphenyltetrazolium bromide) dan uji antioksidan menggunakan DPPH (2,2-diphenyl-1-picryl-hydrazyl-hydrate). Hasil 

penelitian menujukan bahwa kondisi lingkungan pantai Drini dan Sepanjang relatif sama yaitu kekeruhan (1-2 NTU), 

salinitas (27,3‰ - 29,3‰), suhu (29 - 330C), pH (6-8) DO (5,52 - 6,36) dan kedalaman 1-3 meter. Kandungan Nitrat di 

Sepanjang 1,59 mg/L, sedangkan Drini 2,37 mg/L, Fosfat di pantai Drini sebesar 0,1040 mg/L, di pantai Sepanjang 

0,1102 mg/L. Hasil uji  Fitokimia menunjukan, terdapat kadungan Saponin, sedangkan hasil TLC diduga mengandung 

senyawa Flavonoid, Saponin, Steroid, Terpenoid, Fenol, Asam Amino dan Glukosa. Hasil GCMS diperoleh senyawa 1-

Octadecyne, Octadecanal, Dicholesteryl Succinate dan Cholestan 3-one 4-methyl. Uji fitokimia untuk sampel dari 

pantai Sepanjang tidak diperoleh hasil positif, sedangkan uji TLC diperoleh senyawa Terpenoid, Flavonoid, Saponin, 

Asam Amino, Glukosa. Hasil GCMS diperoleh senyawa aktif Dicholesteryl Succinate dan Hexane, 1 Bromo. Hasil uji 

bioaktif A.nana Zanardini berpotensi sebagai antioksidan, sedangkan dari pantai Drini memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri P.aeroginosa. Perbedaan jenis senyawa aktif dan aktivitas senyawa aktif dipengaruhi oleh pengaruh 

lingkungan khususnya nutrisi dan aktivitas masyarakat. 

 

Kata Kunci: Acrocytis nana Zanardini, Senyawa Aktif, Antibakteri, Antioksidan, Drini dan Sepanjang 
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Environmental Effect on the Activity of Active Compunds From an Algae 

Acrocystis nana, Zanardini  

 

MARIA MAWAR KARTIKA 

 
Abstract 

Acrocytis nana Zanardini is red algae (Rhodophyceae) that many found in Gunungkidul coastal areas, especially on 

the Drini and Sepanjang beach, but the potention of A. nana Zanardini not widely known by the community. This study 

aims to determine environmental effect such as pH, temperature, DO (Dissolved Oxygen), depth, turbidity, salinity, 

Phosphates and Nitrate contents will be compared descriptively to the potential and contents of active compound of alga 

A.nana Zanardini, and to determine the potential active compound conducted through phytochemical test, TLC (Thin 

Layer Chromatography), GCMS (Gas Chromatography Spectrometry) and antibacterial test against Escherichia coli, 

Shigella sonnei, Candida albicans and Pseudomonas aeroginosa with an indicator MTT (3-45-dimethylthiazol-2-yl-25-

diphenyltetrazolium bromide) and the antioxidant use DPPH  (22-diphenyl-1-picryl-hydrazyl-hydrate). The results of 

the study are showing that environmental conditions of Drini and Sepanjang beach is relatively similar, characterizied 

by  turbidity (1-2 NTU) salinity ( 27,3 – 29,3),  temperature (29 - 330C),  pH (6-8) DO (5,52 - 6,36 ) and depth of 1-3 

meters. Nitrate content in Sepanjang 1,59 mg /L, while in Drini 2.37 mg /L, Phosphate in Drini of 0,1040 mg/L, in 

Sepanjang 0,1102 mg/L. The phytochemical test show, there are Saponin content, while the result of TLC test suspected 

to contain Flavonoid, Saponin, Steroid, Terpenoid, Phenol, Amino acids and Glucose compounds. The results of GCMS 

obtained active compound there are 1-Octadecyne, Octadecanal, Dicholesteryl Succinate and Cholestan 3-one 4-methyl. 

Phytochemical test for Sepanjang beach sample obtained no positive results, while the TLC test obtained Terpenoid, 

Flavonoid, Saponin, Amino acid, Glucose compound. The GCMS results obtained active compound there are 

Dicholesteryl Succinate and Hexane, 1 bromo. Test results of bioactive test of A.nana Zanardini showed that it has 

potential as antioxidant, while from Drini have activity as an antibacterial to P. aeroginosa. Differences of active 

compound type and there activitics fluence by nutrition and people activities. 

 

Keywords: Acrocytis nana Zanardini, Active Compounds, Antibacterial, Antioxidant, Drini and Sepanjang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan daerah yang memiliki banyak pantai dengan 

beragam alga. Menurut Anderias (1997) dalam Mukhcitra (2006), alga mempunyai kemiripan dengan tumbuhan tingkat 

tinggi, namun struktur dan fungsinya sangat berbeda dengan tumbuhan tingkat tinggi, alga tidak memiliki akar, batang, 

daun yang jelas, seluruh tubuhnya disebut talus yang terdiri dari: holdfast, stipe, dan blade. Di kawasan pantai Drini dan 

Sepanjang banyak tumbuh berbagai macam alga. Dari hasil observasi yang dilakukan oleh Prasetyaningsih dan 

Rahardjo (2013) terhadap 21 kawasan pantai yang berada di pesisir kabupaten Gunungkidul, ditemukan 13 kawasan 

pantai yang dapat ditumbuhi oleh alga. Pantai Sepanjang dan Drini merupakan pantai yang memiliki banyak spesies 

alga yaitu sebanyak 33 jenis alga. Berbagai jenis alga yang banyak ditemukan di daerah pantai di Gunungkidul belum 

dimanfaatkan dengan maksimal, alga hanya dimanfaatkan oleh masyarakat untuk konsumsi pribadi atau dijual dalam 

bentuk kering, jelly dan serbuk yang kemudian dijual sebagai bahan baku industri, untuk jenis Ulva sp diolah menjadi 

bentuk keripik dan dijual disekitar pantai kepada wisatawan.  

Salah satu alga yang ditemukan di daerah pantai Gunungkidul khusunya di pantai Drini dan Sepanjang adalah alga 

merah (Rhodophyceae). Alga merah (Rhodophyceae) menempati urutan terbanyak dari jumlah jenis yang tumbuh di 

perairan laut Indonesia yaitu sekitar 452 jenis, setelah itu alga hijau (Chlorophyceae) sekitar 196 jenis dan alga coklat 

(Phaeophyceae) sekitar 134 (Winarno, 1996). Rhodophyta disebut alga merah, karena memiliki pigmen merah yang 

disebut phycoerythrin, phycocyanin, phycobilins, klorofil a, β-karoten dan xantofil. Alga merah berada pada dasar laut 

dan berperan penting bagi lingkungan laut dalam pembentukan karang tropis serta berkontribusi untuk pembentukan 

lem struktur karang kimia. Alga merah mempunyai jenis yang lebih beragam dari alga hijau atau coklat (Castro et al, 

2013). Dibalik peran ekologis dan biologisnya dalam menjaga kestabilan ekosistem laut serta sebagai tempat hidup 

sekaligus perlindungan bagi biota lain, golongan alga ini memiliki potensi ekonomis yaitu sebagai bahan baku dalam 

industri dan kesehatan. Berbagai bahan aktif dari alga merah telah banyak ditemukan manfaatnya sebagai antibakteri 

(Haniffa dkk, 2012), antivirus dan antijamur. (Shanmughapriya et al, 2008, Vallinayagam et al, 2009).  

A. nana Zanardini, merupakan alga merah (Rhodophyceae) yang banyak di temukan di daerah pantai Gunungkidul, 

khususnya di pantai Drini dan Sepanjang, alga ini tumbuh melekat di dasar karang dengan kedalaman 1-2 meter dengan 

bentuk talus bulat memanjang tanpa ada percabangan talus. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan warga 

sekitar, warga belum ada yang memanfaatkan A. nana Zanardini sebagai bahan makanan atau obat. Menurut 

Prasetyaningsih dan Rahardjo (2015) yang melakukan penelitian tentang ekologi dan potensi pemanfaatan alga di pantai 

Sepanjang dan Drini menemukan alga jenis A. nana Zanardini mempunyai potensi sebagai antibakteri, antifungi dan 

antioksidan, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang potensi senyawa aktif A. nana Zanardini dan 

pengaruh lingkungan terhadap senyawa aktif A. nana Zanardini, dengan berbagai pengujian yang nantinya akan 

dikembangkan untuk produk kosmetik, makanan yang fungsional, nutraceutical dan lainnya.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1 Jenis kandungan senyawa aktif apakah yang ditemukan dalam alga A. nana Zanardini? 

1.2.2 Apakah senyawa aktif pada A. nana Zanardini mempunyai kemampuan sebagai antikosidan dan antibakteri?  

1.2.3 Apakah perbedaan kondisi lingkungan di pantai Drini dan Sepanjang berpengaruh terhadap kandungan senyawa 

aktif A. nana Zanardini? 

 

1.3. Tujuan 

1.3.1 Mengetahui kandungan senyawa aktif yang ditemukan dalam alga A. nana Zanardini. 

1.3.2 Mengetahui potensi senyawa aktif dari A. nana Zanardini sebagai antibakteri dan antioksidan. 

1.3.3 Mengetahui perbedaan kondisi lingkungan berpengaruh terhadap perbedaan kandungan senyawa aktif A. nana 

Zanardini di pantai Drini dan Sepanjang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Memberikan informasi kandungan bahan aktif dan potensi pemanfaatan alga jenis A. nana Zanardini di pantai 

Drini dan Sepanjang di kabupaten Gunungkidul sehingga dapat dikembangkan untuk produk kosmetik, makanan 

yang fungsional, nutraceutical dan lainnya. 

1.4.2. Memberikan informasi tentang pemanfaatan A. nana Zanardini dan produksi metabolitnya di pantai Drini dan 

Sepanjang untuk memberikan informasi kemungkinan budidayanya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 
1. Kandungan senyawa aktif dari Acrocytis nana Zanardini dari pantai Drini menggunakan uji fitokimia diperoleh 

senyawa Saponin, dengan menggunakan uji TLC diperoleh senyawa aktif: Triterpenoid, Flavonoid, Terpenoid, 

Fenol, Asam amino dan Glukosa, sedangkan hasil GCMS diperoleh 4 senyawa yaitu: 1-Octadecanal, Octadecanal, 

Dicholesteryl Succinate, Cholestan 3-one-4 methyl. 

2. Kandungan senyawa aktif dari Acrocytis nana Zanardini dari pantai Sepanjang menggunakan uji fitokimia tidak ada 

senyawa aktif, sedangkan dengan uji TLC diperoleh senyawa aktif yaitu: Triterpenoid, Flavonoid, Terpenoid, Asam 

amino dan Glukosa, sedangkan hasil uji GCMS diperoleh 2 senyawa yaitu: Dicholesteryl Succinate dan Hexane, 1-

bromo.  

3. Acrocytis nana Zanardini dari pantai Drini memiliki potensi sebagai antibakteri Pseudomonas aeroginosa.  

4. Acrocytis nana Zanardini dari pantai Drini dan Sepanjang memiliki potensi sebagai antioksidan. 

5. Kondisi nutrisi Nitrat, Fosfat dan Intensitas diduga memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi senyawa 

aktif.  

 

5.2. Saran 

 
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan perlu dilakukan pengujian menggunakan pelarut yang berbeda (missal 

Etanol atau Metanol). 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan perlu dilakukan pengujian menggunakan metode ekstraksi yang berbeda 

missal (maserasi, sokletasi atau infundasi) 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan masih diperlukan beberapa upaya untuk mengoptimalkan penelitian seperti 

perlunya dilakukan penelitian lebih mendalam untuk mengetahui jenis senyawa aktif yang spesifik dari Acrocytis 

nana Zanardini sehingga potensinya dapat dikembangkan secara optimal.  

4. Perlu dilakukan analisis secara kuantitatif.   
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